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This study examines the role of connection
relationships as a mediating variable in the influence of
capital on student entrepreneurship. The capital in
question includes financial and social capital, where
social relationships function as a bridge to access
opportunities and resources that support
entrepreneurship. With a quantitative approach through
a survey of student entrepreneurs, the results show that
connection relationships strengthen the influence of
capital on entrepreneurial development. This finding
emphasizes the importance of social networks in
facilitating the success of student entrepreneurship. This
study aims to analyze the role of connection relationships
as a mediator of the influence of capital on student
entrepreneurship. Entrepreneurship among students is an
important issue in the development of the creative
economy, where capital plays a major role in influencing
business success. However, in addition to financial
capital, the connections owned by students also have great
potential to support the development of their businesses.
This study uses a quantitative approach by collecting data
through a survey of students involved in entrepreneurial
activities. The results of the analysis show that capital,
both financial and social, has a significant influence on
student entrepreneurship. In addition, connection
relationships have been shown to mediate the influence of
capital on the development of student businesses. These
findings indicate that strengthening social networks and
business relationships can increase the effectiveness of
capital use in entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan telah menjadi topik
yang semakin menarik perhatian, terutama
di kalangan mahasiswa. Sebagai salah satu
pendorong utama perkembangan ekonomi,
kewirausahaan tidak hanya dilihat sebagai
sarana penciptaan lapangan pekerjaan,
tetapi juga sebagai bentuk inovasi yang
dapat mengatasi tantangan sosial dan
ekonomi (Al-Dajani et al., 2024).
Mahasiswa, dengan kreativitas, energi, dan
potensi yang mereka miliki, berada dalam
posisi strategis untuk mengembangkan ide-
ide baru yang dapat berkontribusi pada
kemajuan perekonomian. Namun,
meskipun  banyak mahasiswa  yang
memiliki ide cemerlang dan semangat
tinggi, banyak di antara mereka yang
mengalami kesulitan dalam mewujudkan
usaha mereka (“Management: A Selected
Annotated Bibliography, Volume II,”
1983).

Salah satu faktor utama yang sering
menjadi penghalang adalah keterbatasan
modal. Modal, baik berupa finansial,
sumber daya manusia, maupun sosial,
memiliki peran yang sangat besar dalam
mengembangkan dan menjalankan usaha.
Namun, selain faktor modal itu sendiri,
hubungan sosial dan jaringan yang dimiliki
oleh seorang wirausahawan juga tidak
kalah penting(Habibi et al., 2022).
Connection relationship, atau hubungan
yang terbentuk melalui jaringan sosial dan
profesional, dapat menjadi faktor penentu
dalam mengakses modal, informasi, dan
peluang pasar yang diperlukan untuk
keberhasilan usaha. Dalam konteks ini,
hubungan interpersonal yang kuat bukan
hanya sekadar aspek pendukung, tetapi juga
berfungsi  sebagai  mediator  yang
memperkuat pengaruh modal terhadap
keberhasilan kewirausahaan (Amini Sedeh
et al., 2021).

Judul "Connection Relationship
sebagai Mediator Pengaruh Modal terhadap
Kewirausahaan =~ Mahasiswa"  diambil
dengan tujuan untuk menggali lebih dalam
tentang peran hubungan sosial dan jaringan
dalam memediasi pengaruh berbagai
bentuk modal terhadap keberhasilan
kewirausahaan di kalangan mahasiswa
(Aboobaker et al., 2023). Mengapa judul ini
penting? Sebab, meskipun modal finansial
sering kali dianggap sebagai faktor utama
dalam kewirausahaan, semakin
berkembangnya  dunia  digital dan
keterhubungan antar individu membuat
jaringan sosial dan hubungan menjadi
faktor yang sangat penting dalam
mendukung pencapaian tujuan wirausaha
(Masurel, 2019).

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi akademisi,
praktisi, dan pihak terkait dalam merancang
kebijakan atau program kewirausahaan

yang lebih efektif (“Management: A
Selected Annotated Bibliography, Volume
I1,” 1983) dengan mengintegrasikan peran
penting connection relationship sebagai
salah  satu  elemen  kunci.Dengan
mengambil judul ini, diharapkan dapat
menjawab pertanyaan penting Sejauh mana
hubungan sosial dan jaringan yang
dibangun oleh mahasiswa dapat membantu
mengatasi keterbatasan modal (Riha, 1985)
yang mereka hadapi? Apakah hubungan
yang kuat ini dapat memperbesar peluang
keberhasilan dalam menjalankan usaha?
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memahami mekanisme bagaimana
connection relationship (Nordqvist &
Gilman, 2022), dapat memperkuat
pengaruh modal, sehingga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan kewirausahaan mahasiswa
(Rahman, 2015).

Kewirausahaan mahasiswa telah

menjadi salah satu aspek yang sangat
penting dalam pembangunan ekonomi,
khususnya dalam menciptakan lapangan
pekerjaan dan mendukung pertumbuhan
ekonomi berbasis inovasi(Nasiruddin &
Hidayati, 2022). Mahasiswa, sebagai
generasi muda yang penuh potensi,
memiliki kemampuan untuk menciptakan
ide-ide baru dan membangun usaha.
Namun, meskipun potensi tersebut ada,
banyak mahasiswa yang berjuang melawan
tantangan dalam mewujudkan impian
wirausaha mereka, salah satunya adalah
modal keterbatasan(Habibi et al., 2024).
Modal, baik berupa dana, sumber daya,
maupun alat yang dibutuhkan untuk
memulai usaha, sering kali menjadi
hambatan utama bagi siswa yang ingin
terjun kemasyarakat (Rahman, 2015).

KAJIAN TEORI
Dalam kajian ini, hubungan antara modal

dan kewirausahaan siswa dijelaskan melalui
peran connection connection atau hubungan.
1. Teori Kewirausahaan
Teori kewirausahaan fokus pada
pemahaman tentang bagaimana individu
atau kelompok dapat memanfaatkan
sumber daya untuk menciptakan nilai
baru dan peluang bisnis. Menurut
Schumpeter (1934), kewirausahaan
adalah proses penciptaan kombinasi baru
dari sumber daya untuk menciptakan
inovasi yang dapat menghasilkan
keuntungan. Mahasiswa sebagai
wirausahawan memiliki potensi untuk
mengembangkan ide bisnis yang
inovatif, namun mereka sering kali
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terhambat oleh keterbatasan modal. Oleh
karena itu, modal pengaruh dalam
kewirausahaan siswa sangat bergantung
pada  bagaimana  mereka  dapat
mengakses sumber daya lain, yang
sering kali datang melalui hubungan
sosial yang kuat (Z. I. Ahmad, 2022).
2. Teori Modal (Teori Modal)

Dalam dunia kewirausahaan, modal
dapat dibagi menjadi beberapa bentuk,
seperti modal finansial, sosial, dan manusia.
Teori modal sosial, yang pertama kali
dikemukakan oleh Pierre Bourdieu (1986),
menyatakan bahwa jaringan sosial atau
hubungan yang dimiliki seseorang dapat
menjadi sumber daya yang penting bagi
individu tersebut. Modal sosial ini
mencakup kepercayaan, norma, dan koneksi
yang dimiliki dalam suatu komunitas, yang
dapat membantu memperkuat peluang
dalam  memulai  usaha. Bourdieu
mengidentifikasi bahwa individu yang
memiliki hubungan sosial yang luas(Shiddiq
et al., 2022).

3.Teori Jaringan Sosial (Social Network
Theory)

Teori  jaringan  sosial, yang
dikembangkan oleh Granovetter (1973),
menjelaskan bagaimana individu yang
terhubung dalam jaringan sosial dapat
memperoleh keuntungan lebih banyak
daripada mereka yang tidak memiliki
hubungan tersebut(Dimyati et al., 2022).
Menurut teori ini, kekuatan suatu
hubungan dalam jaringan sosial tidak
hanya terletak pada hubungan dekat
yang dimiliki seseorang, tetapi juga pada
hubungan yang lebih lemah, yang dapat
menghubungkan  individu  dengan
peluang-peluang baru. Dalam konteks
kewirausahaan siswa, hubungan sosial
atau hubungan koneksi dapat terjalin
(Frangopol, 1984).

4. Teori Kapabilitas (Teori Kapabilitas)

Teori kapabilitas, yang

dikembangkan oleh Amartya Sen (1999),
berfokus pada kemampuan individu untuk
memanfaatkan berbagai sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan hidup yang
mereka  inginkan.  Dalam  konteks
kewirausahaan, kapabilitas ini mencakup
kemampuan untuk mengakses modal,
membangun  jaringan sosial, dan
mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk menjalankan usaha. Teori
ini menekankan pentingnya dukungan dari

luar, seperti modal sosial yang dapat diakses
melalui hubungan sosial, untuk
meningkatkan kapabilitas mahasiswa dalam
menjalankan usaha mereka. Dengan adanya
hubungan koneksi yang kuat, siswa dapat
memperluas kapasitas (Rahman, 2015).

5. Teori Sumber Daya Berbasis
Hubungan (Resource-Based View)

Teori sumber daya berdasarkan
hubungan ini fokus pada pentingnya akses
terhadap sumber daya untuk menciptakan
dan mempertahankan keunggulan
kompetitif. Menurut Barney (1991),
perusahaan yang mampu mengakses dan
memanfaatkan sumber daya yang langka,
berharga, tidak mudah ditiru, dan tidak
memiliki pengganti yang mudah akan
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih
besar (Sushil, 1990).

6. Teori Pengaruh Sosial (Teori Pengaruh
Sosial)

Teori pengaruh sosial menjelaskan
bagaimana individu dipengaruhi oleh orang
lain dalam pengambilan keputusan dan
perilaku mereka. Dalam kewirausahaan,
pengaruh sosial ini sangat penting karena
keputusan siswa untuk memulai dan
mengembangkan usaha sering dipengaruhi
oleh orang-orang di sekitarnya, seperti
teman, keluarga, mentor, atau bahkan

investor (Machan, 1988).
Gambar 1 PLS Inner Model

o - =
Sumber Data : Data diolah Dari hasil uji Mediasi
(2024)

Berdasarkan data tersebut kita bisa
menjelaskan bahwa data tersebut atau
nilai rata-rata tersebut sudah memenuhi
permintaan dan nilainya tidak ada yang
diabawah nilai permintaan maka dari itu
kitab isa memberikan pemahaman terkait
1. Connection bahwa C1, C2, C3, C4, C5,
C6 ini mungkin merujuk pada variabel
yang terlibat dalam model, di mana ada
hubungan antara variabel-variabel
tersebut yang mungkin berfungsi
sebagai mediator dalam hubungan
antara  variabel independen dan
dependen (Alshahrani & Salam, 2024).
0.764 - Bisa menunjukkan kekuatan
hubungan antara dua variabel dalam
model (misalnya, antara CIl dan
variabel lain seperti C2 atau G). 0.768 -
Koefisien ini menunjukkan seberapa
besar hubungan antara dua variabel
lainnya (misalnya, C2 dan C4). 0.691 -
Ini mungkin menunjukkan hubungan
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yang lebih lemah atau lebih kecil dalam
model, yang bisa menjadi bagian dari
jalur tidak langsung (mediasi). 0.624 -
Bisa juga mengindikasikan hubungan
yang relatif moderat dalam model
mediasi. 0.779 dan 0.751 - Ini bisa
menunjukkan hubungan kuat antara
variabel-variabel tertentu dalam model
(Frangopol, 1984).

2. Modal MIM2M,3,M4,M5, M6
kemungkinan adalah nilai yang
menunjukkan hasil dari beberapa

perhitungan atau variabel dalam model
statistik.Nilai seperti 0.697, 0.732,
0.803, 0.724, dan 0.740 mungkin
menunjukkan estimasi atau koefisien
dalam analisis yang lebih rumit seperti
model mediasi atau hubungan antar
variabel. Nilai 40.691 yang muncul di
M3 mungkin menunjukkan statistik
tertentu, misalnya hasil uji atau
perhitungan lainnya (Frangopol, 1984).

3. Kewirausahaan K1, K2, K3, K4, K5,

K6, Nilai-nilai ini tampaknya merujuk
pada variabel atau koefisien dalam
analisis yang lebih  mendalam,
misalnya, nilai-nilai yang
mencerminkan pengaruh antara faktor-
faktor yang ada dalam model. Biasanya,
huruf seperti K1 hingga K6 digunakan
untuk menyebutkan berbagai faktor
atau variabel dalam model (Chiarini &
Vagnoni, 2017).

4. Koefisien Negatif dan Positif Nilai
seperti -0.538, -0.743, 0.790, 0.811, dan
0.761 adalah koefisien yang
menggambarkan  hubungan  antara
variabel-variabel dalam model analisis.
Koefisien negatif (seperti -0.538 dan -
0.743) menunjukkan bahwa ada
hubungan terbalik antara dua variabel,
artinya saat satu variabel meningkat,
yang lainnya cenderung menurun.
Sebaliknya, koefisien positif (seperti
0.790, 0.811, dan 0.761) menunjukkan
hubungan positif, yang berarti saat satu
variabel meningkat, variabel lainnya
juga cenderung meningkat
(Nuruzzaman, 2015).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
bertujuan untuk meneliti agar hubungan atau
pengaruh sebab akibat yaitu tentang
hubungan atau pengaruh terhadap variable
bebas (X) (Lok, 2015) terhadap variabel
terikat (Y) yakni yang dapat menganalisis
pengaruh Connection Relationship dengan
menggunakan metode kuantitatif pendekatan
deskriptif (Shamsuddoha, 2015). Penelitian

Kuantitatif ini adalah sebuah jenis penelitian

yang menghasilkan temuan-temuan yang

diperoleh melalui penerapan prosedur
statistika atau metode lain yang melibatkan

proses pengukuran secara kuantitatif (A.

Ahmad, 2015). Teknik ini dapat mengambil

dari sampel dengan menggunakan metode

kuantitatif. Untuk Teknik analisis yang saya
gunakan yaitu mengunakan perangkat lunak
PLS wversi 24 untuk meneguji hasil dari
penelitian atau judul yang saya peroleh

(Preece, 2015).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pembahasan ini bertujuan untuk
menganalisis hasil uji statistika dari masing
masing variabel, Tujuan utama dalam hasil
menganalisis ini adalah untuk memahami
seberapa penting dan seberapa pengaruh

variabel-variabel
Relantionship

terhadap Connenction
terhadap kewirausahaan

mahasiswa (Nuruzzaman, 2015) .Dengan
demikian pembahasan ini diharapkan dapat

memberikan
kewirausahaan mahasiswa agar

wawasan

strategi

bagi
dapat

memperkuat profitabilitas disektor ini.

Berdasarkan
dilakukan oleh peneliti,

pengelolaan

data
maka dapat

yang

dijelaskan hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1 Data Algoritma

Hasil Uji construct reability and validity

Cronbac | Rho_ | Composite | AVE
halpha | A Relialibilit
y
Connection 0.825 0.829 | 0.873 0.53
5
Kewirausahaa | 0.842 8.852 | 0.884 0.56
n 2
Modal 0.826 0.827 | 0.874 0.53
6
Sumber: Data telah diolah (2024)
Tabel 2 Data Algoritma
Hasil Uji Discriminant validity
Connection | Kewirausahaan | Modal
Connection 0.732
Kewirausahaa | 0.825 0.750
n
Modal 0.790 0.854 0.732
Sumber: Data telah diolah (2024)
Tabel 3
Hasil Uji path coeffisien
Original | Sample | STDEV | Tstatistika | P
Values
Connection - 0.401 0.422 0.134 2.988 0.001
Kewirausahaan
Modal - 0.790 0.797 0.061 12.866 0.000
Connection
Modal - 0.538 0.518 0.132 4.068 0.000
Kewirausahaan

Sumber: Data telah diolah (2024)
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Tabel 4
Hasil Uji specific inderect effects
Origi | Samp | STDE | Tstatisti | P
nal le Vv ka Valu
es

Modal - 0.316 | 0.336 | 0.110 | 2.889 0.00
Connection 2
Kewirausah
aan

Sumber: Data telah diolah (2024)

PEMBAHASAN

Pengaruh modal terhadap
kewirausahaan  siswa  tidak  dapat
dipandang sebagai hubungan langsung dan
sederhana. Berbagai faktor lain ikut
berperan dalam memperkuat atau bahkan
memoderasi hubungan tersebut. Salah satu
faktor penting yang berfungsi sebagai
mediator adalah hubungan koneksi atau
hubungan sosial yang dibmeme hubungan
koneksi.

1. Peran Modal dalam Kewirausahaan
Mahasiswa

Modal adalah salah satu faktor
penting dalam memulai dan
mengembangkan usaha. Bagi pelajar,
keterbatasan modal sering kali menjadi
penghalang utama untuk merealisasikan
ide-ide bisnis mereka. Modal yang
dibutuhkan tidak hanya berupa uang,
daya lain seperti pengetahuan,
keterampilan, serta teknologi  yang
diperlukan untuk menjalankan usaha.
Dalam  banyak  kasus, = mahasiswa
menghadapi kesulitan dalam mengakses
modal finansial, baik dari sumber internal
(seperti tabungan pribadi) (Baker &
Oberman, 2016).

2. Hubungan Sosial Sebagai Modal Sosial

Hubungan koneksi dapat dilihat sebagai
bentuk modal sosial, yang menurut Pierre
Bourdieu (1986) Merujukpada sumber daya
yang dapat diperoleh seseorang melalui
hubungan yang mereka miliki dalam jaringan
sosial. Dalam konteks kewirausahaan, modal
sosial ini dapat membuka berbagai peluang
bagi mahasiswa, seperti akses ke modal
finansial, informasi pasar, mentor, serta
dukungan dari pihak lain yang memiliki

kepentingan dalam keberhasilan usaha.
Mahasiswa dengan jaringan sosial yang luas
cenderung memiliki lebih banyak peluang
untuk memperoleh modal atau investasi. Hal
ini bisa terjadi karena jaringan sosial mereka
memungkinkan mereka untuk terhubung
dengan individu atau organisasi yang dapat
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan
untuk memulai atau mengembangkan usaha.
Misalnya, mahasiswa yang memiliki
hubungan dengan alumni universitas atau
pengusaha sukses cenderung memiliki akses
lebih besar ke peluang bisnis atau kemitraan.
Selain itu, mereka juga lebih mudah
mendapatkan informasi yang relevan dan
dukungan dalam menjalankan usaha (Wisker,

2023).
3. Koneksi Hubungan Sebagai Mediator

Secara teoritis, hubungan koneksi berperan
sebagai mediator yang memperkuat pengaruh
modal terhadap kewirausahaan siswa.
Mediator dalam hal ini berfungsi untuk
menjembatani atau memperkuat hubungan
antara modal yang terbatas dan kemampuan
siswa untuk mengembangkan usaha mereka.
Ketika siswa memiliki hubungan sosial yang
kuat, mereka dapat memanfaatkan koneksi
tersebut untuk mengakses sumber daya lain
yang mereka perlukan, termasuk modal
finansial.

Misalnya, seorang mahasiswa yang memiliki
hubungan baik dengan pengusaha atau
investor dapat lebih mudah memperoleh
pendanaan untuk usahanya. Demikian pula,
mahasiswa yang memiliki hubungan dengan
mentor atau profesional dalam industri
tertentu dapat memperoleh informasi atau
pengetahuan  yang  diperlukan  untuk
mengelola dan mengembangkan Dbisnis
mereka(Abidin & Ilma Ahmad, 2023a).
Dalam hal ini, hubungan koneksi tidak hanya
menyediakan akses langsung ke modal
finansial tetapi juga membuka pintu untuk
mendapatkan modal sosial, seperti dukungan
dan rekomendasi dari orang-orang yang
memiliki pengaruh (Rahman, 2015).

Pengaruh Connection Relationship

Pengaruh modal terhadap keberhasilan
kewirausahaan siswa sering kali tidak bersifat
langsung. Meskipun modal finansial sangat
penting, terdapat faktor-faktor lain yang
memediasi hubungan antara modal dan
kewirausahaan, salah  satunya adalah
hubungan koneksi atau hubungan sosial.
Dalam konteks ini, hHubungan koneksi
berfungsi sebagai mediator yang membantu
siswa mengakses sumber daya lain yang
diperusahaan (Masurel, 2019).

Modal adalah faktor yang sangat
penting dalam memulai dan mengembangkan
usaha. Bagi mahasiswa, keterbatasan modal
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sering kali menjadi hambatan utama untuk
mewujudkan ide-ide bisnis mereka. Modal
yang dibutuhkan tidak hanya dalam bentuk
uang, tetapi juga mencakup berbagai sumber
daya lain seperti pengetahuan, keterampilan,
dan teknologi yang diperlukan untuk
operasional bisnis. Namun, meskipun modal
finansial merupakan elemen yang krusial,
keberhasilan suatu wirausaha tidak hanya
bergantung pada modal semata. Modal yang
ada harus dikelola dengan baik, dan
kemampuan untuk mengakses dan mengelola
modal (Preece, 2015).

Hubungan  koneksi bisa dilihat
sebagus Misalnya, seorang mahasiswa yang
membangun hubungan baik dengan alumni
universitas atau pengusaha sukses mungkin
memiliki  peluang untuk mendapatkan
pendanaan atau kemitraan bisnis. Demikian
pula, melalui hubungan sosial, mahasiswa
dapat memperoleh informasi berharga
cara mengelola usaha dengan lebih efektif. Di
dalamnya peran koneksi hubungan sebagai
mediator yang memperkuat atau memodif
Sebagai mediator, hubungan hubungan
berpera Selain memberikan akses langsung ke
modal, hubungan sosial yang baik juga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
PENUTUP

Berdasarkan data dan temuan

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa connection relationship atau
hubungan sosial berperan sangat penting
dalam memediasi pengaruh modal
terhadap kewirausahaan mahasiswa.
Modal yang dimiliki oleh seorang
mahasiswa, baik dalam bentuk finansial,
keterampilan, maupun sumber daya
lainnya, dapat lebih efektif dimanfaatkan
apabila didukung oleh jaringan sosial
yang kuat dan hubungan yang baik
dengan berbagai pihak. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki hubungan
yang baik dengan mentor, investor,
alumni, atau sesama wirausahawan
cenderung lebih mampu mengakses
peluang dan sumber daya yang
mendukung  perkembangan  usaha
mereka. Dalam konteks ini, hubungan
sosial berfungsi sebagai penghubung
yang mempermudah mahasiswa untuk
memperoleh modal, baik itu dana,
informasi, maupun kesempatan untuk
belajar dan berkembang (Cheese et al.,
1988)

mengelola dan memanfaatkan modal dengan
(Husen & Ahmad, 2023) lebih efektif. Melalui
mentor atau jaringan yang lebih luas, siswa
dapat memperoleh wawasan tentang cara
menggunakan modal yang ada untuk
memaksimalkan potensi usaha mereka (Z. L.
Ahmad et al., 2024). Misalnya, seorang
mentor yang berpengalaman dalam dunia
bisnis dapat memberikan  bimbingan
mengenai bagaimana mengalokasikan modal
untuk pemasaran, penelitian produk, atau
pengembangan bisnis. Dengan bimbingan
tersebut, siswa dapat menghindari
pemborosan elain itu, hubungan sosial juga
membuka peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan manajerial dan
strategi yang penting dalam menjalankan
usaha. Koneksi dengan individu yang
memiliki pengalaman dalam industri tertentu
memberi siswa kesempatan untuk belajar dari
pengalaman mereka, yang pada gilirannya
dapat memperbaiki cara siswa mengelola
usaha. Dengan memiliki jaringan yang kuat,
mahasiswa juga dapat mengakses informasi
mengenai strategi bisnis yang terbukti efektif,
yang dapat diterapkan pada  usaha
merek(Abidin & [lma Ahmad, 2023b)

perkembangan kewirausahaan
mahasiswa. Jaringan sosial yang luas
memberi mahasiswa akses yang lebih
besar terhadap sumber daya yang
diperlukan untuk mengatasi berbagai
tantangan yang muncul dalam perjalanan
kewirausahaan mereka. Lebih jauh lagi,
hasil penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa  mahasiswa  yang aktif
membangun dan memelihara hubungan
sosial mereka memiliki peluang lebih
besar untuk mendapatkan peluang bisnis
baru, kerjasama, serta bimbingan dari
pihak yang lebih berpengalaman. Hal ini
menunjukkan bahwa kewirausahaan
bukan hanya soal mengelola ide dan
modal, tetapi juga tentang bagaimana
seorang wirausahawan dapat
memanfaatkan hubungan sosial mereka
untuk mencapai kesuksesan (Cheese et
al., 1988)
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